
BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Keberadaan Gereja adalah keberadaan komunikasi antara Allah dan manusia.

Gereja tidak akan mempunyai makna jika tidak menjamin terjadinya komunikasi

antara manusia dengan Allah dan manusia dengan manusia. Allah mewahyukan

diri-Nya dalam dunia dan manusia bertugas menjawab wahyu Allah dalam tindakan

dan perilaku dengan sesama manusia. Allah yang diyakini sebagai pencipta,

pelindung, dan penuntun hidup manusia perlu diwartakan baik secara verbal maupun

non-verbal. Tindakan komunikatif ini dimaknai sebagai ungkapan iman manusia

terhadap Allah. Oleh karena itu, komunikasi menjadi bagian integral dan penting

dalam setiap dimensi kehidupan manusia.

Seiring perkembangan zaman, model-model komunikasi terus mengalami

perubahan. Masifnya penetrasi teknologi menempatkan manusia pada budaya dan

dunia baru. Budaya yang dikelilingi dengan pesatnya segala kemajuan dan

perkembangan. Berbagai upaya terus digalakan dan dijalankan dalam menghadapi

segala ekses dan hal-hal yang melampaui batas akal manusia. Pergeseran paradigma

budaya dari yang tradisional menuju budaya modern mengharuskan setiap manusia

mencanangkan tindakan preventif dan solutif. Dengan demikian, budaya yang masuk

itu dapat diterima dan dikonsumsi dengan baik oleh masyarakat pada umumnya.

Gereja sebagai institusi dan kumpulan orang beriman tentu tidak terlepas juga

dari ekspansi perkembangan di era modern ini. Arena dan medan pastoral di era ini

telah berubah menuju medan pastoral digital. Suatu budaya baru yang harus diterima

dan dijalankan masa kini. Oleh karena itu, Gereja sedianya dituntut untuk bisa

menyesuaikan diri dengan arus zaman yang tengah berkembang. Usaha-usaha yang

dibangun hendaknya mengindikasikan keselarasan dengan perkembangan zaman.

Dekret Inter Mirifica adalah salah satu upaya Gereja dalam menyapa dan

berkomunikasi dengan masyarakat modern. Dekret ini hadir sebagai sebuah refleksi

dalam menjawab kebutuhan konkret umat tentang penggunaan media-media



komunikasi sosial. Gereja memberikan dasar teologis dan nilai-nilai yang harus

dijalankan dalam menggunakan media komunikasi. Keterbukaan Gereja dalam

menanggapi setiap perkembangan dan kemajuan yang ada menjadi kunci bagi Gereja

untuk tetap relevan dan unggul dengan konteks umat. Gereja yang aggiornamento

atau Gereja yang dapat berjalan selaras dengan zaman menjadi motto dan pedoman

yang harus terus dihidupi dalam lingkungan modern sekarang ini.

Alasan Gereja membahas penggunaan media komunikasi dalam dekret ini

ialah karena Gereja menyadari pentingnya komunikasi dalam memengaruhi manusia.

Dampak yang besar dari komunikasi tentu akan berpengaruh pada model pelayanan

dan pastoral Gereja di dunia dewasa ini. Kewajiban Gereja yaitu menggunakan dan

mengoptimalkan media komunikasi ini dalam menyampaikan warta keselamatan dan

Kabar Gembira. Bahwasanya, media komunikasi membantu dan memudahkan semua

anggota Gereja membangun relasi dengan Allah dan sesama.

Berhadapan dengan kemajuan teknologi media komunikasi ini, maka hemat

penulis ada beberapa hal yang harus diperhatikan Gereja dan semua umat beriman

dalam menjalankan karya pastoral dan misi di tengah dunia modern ini. Pertama,

sikap terbuka. Gereja perlu menyikapi segala kemajuan dan perkembangan di bidang

media komunikasi ini dengan memanfaatkannya sebaik mungkin dan maksimal bagi

pelayanan dan karya pastoral. Dalam ranah ini, terbuka berarti Gereja menerima dan

menggunakan kesempatan ini untuk mengeratkan hubungan yang baik dengan Allah

dan umat sesuai dengan konteks dan situasi setempat.

Misalkan saja, para agen pastoral bisa menggunakan kehadiran media

komunikasi ini bagi karya kerasulan dan pewartaan injil. Dengan renungan-renungan

singkat dan motivasi-motivasi panggilan yang disebarkan melalui media sosial bisa

menjadi contoh model misi yang berdaya sapa di era modern ini. Sikap seperti ini

menjawab tantangan keterbatasan komunikasi, relasi yang intens, dan akrab antara

Gembala dan umat yang dilayani. Situasi seperti pandemi atau pun karena sibuk

pekerjaan mampu ditanggapi dalam model karya pastoral Gereja yang berbasis media

komunikasi.



Kedua, sikap kritis. Gereja dan umat perlu membangun sikap kritis dalam

memanfaatkan kemajuan media komunikasi ini. Pertama-tama, perlu ada pemahaman

bahwa media komunikasi yang digunakan tidak bisa menggantikan perjumpaan

secara fisik antara manusia. Artinya, komunikasi yang sekiranya terus dihidupi adalah

komunikasi manusiawi (face to face). Manusia tidak boleh menggantungkan seluruh

hidupnya pada sistem dan kerja media komunikasi. Hadirnya media ini berguna untuk

membantu karya pelayanan Gereja dalam menjangkau semakin banyak orang tanpa

cemas dengan waktu, situasi, dan jarak yang membentang. Umat dihimbau untuk

kritis dalam menilai segala perkembangan yang ada. Sejauh itu bisa menguntungkan

dan tidak merugikan maka media itu boleh diserap dan digunakan. Atas dasar

pertimbangan ini, maka ajaran dari dekret Inter Mirifica hendaknya terus

direfleksikan dan diterapkan dalam setiap ekses zaman.

Model-model karya pastoral sebagaimana yang sudah dijelaskan pada bab IV,

sekiranya menjadi tolak ukur dalam proses pelayanan dan penggembalaan di tengah

umat. Secara khusus, kedua model pastoral yaitu pastoral konseling dan pastoral

berbasis data perlu mendapat tempat di abad 21 ini. Pada intinya, pelayanan yang

diberikan Gereja harus menjawab kebutuhan konkret umat. Yesus sebagai

komunikator agung menjadi contoh bagi para agen pastoral dalam melihat situasi dan

konteks umat yang dilayani. Dengan demikian, niscaya Gereja akan tetap unggul dan

aktual dengan situasi zaman yang terus berkembang.

5.2 Usul dan Saran

Peran media komunikasi bagi karya pastoral Gereja telah dibahas. Dengan

berpedoman pada dekret Inter Mirifica, Gereja telah berusaha menjawab kebutuhan

umat. Gereja dan para agen pastoral dituntut untuk cakap dalam bersentuhan dengan

segala kemajuan media komunikasi yang pada intinya membantu dalam proses karya

pastoral. Namun, pesatnya perkembangan media komunikasi, menghadirkan pelbagai

tantangan dan peluang. Oleh karena itu, pada kesempatan ini, penulis menganjurkan

beberapa usul saran yang sekiranya dapat dikembangkan oleh semua anggota Gereja

dewasa ini secara bertahap.



Pertama, saran untuk Gereja. Dalam usaha menjawab kebutuhan umat, pihak

Gereja harus bisa menyesuaikan model pastoral yang kekinian dan yang dapat

memenuhi kebutuhan umat. Artinya, berbasis data-data yang memadai, Gereja

mampu melayani kebutuhan terkini umat. Misalkan saja, dalam masa pandemi Covid,

Gereja harus menyediakan pelayanan dalam jaringan. Gereja juga harus

mengembangkan aplikasi-aplikasi rohani yang menarik dan dapat memengaruhi

banyak orang.

Aplikasi GoKatolik bisa hadir sebagai pembanding dengan aplikasi-aplikasi

yang hari ini tengah digandrungi oleh masyarakat seperti, GoJek, GoFood atau

Tiktok.1 Penulis melihat, perlu ada strategi dalam menghasilkan konten yang menarik

dan kreatif dari Gereja agar bisa menjangkau dan memengaruhi banyak orang. Tak

terlepas dari tugas Gereja, nilai-nilai seperti yang termaktub dalam dekret Inter

Mirifica hendaknya terus digaungkan dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Kedua, saran untuk para agen pastoral dan para misionaris. Para agen yang

terdiri dari kaum klerus dan awam, dalam upaya mewartakan kerajaan Allah,

diwajibkan untuk mempunyai keterampilan dan kecakapan mengoptimalkan media

komunikasi sebagai sarana menyebarkan warta keselamatan kepada banyak orang.

Para agen pastoral harus sekurang-kurangnya mendapat pendidikan atau kursus

tentang dunia media komunikasi.

Situasi yang kadangkala tak terduga di masa-masa mendatang mengharuskan

para agen pastoral yang mempunyai keterampilan khusus dalam mengembangkan

metode-metode pastoral yang edukatif, relevan, dan aktual. Konten-konten yang

dihasilkan harus kreatif dan mampu menarik banyak orang. Pada intinya, para agen

pastoral bekerja selangkah lebih maju dari masyarakat pada umumnya.

Ketiga, saran untuk lembaga pendidikan. Lembaga pendidikan dapat

menjalankan tugasnya untuk memberi pelatihan dan pelayanan dalam memanfaatkan

media komunikasi. Teori dan praktik harus berjalan seiring sehingga mampu

1Desy Setyowati, “Setelah Menyaingi E-Commerce, Kini Tiktok Saingi GoFood”, KataData.co.id.,
katadata.co.id/desysetyowati/digital/61c1730abf6ba/setelah-merambah-e-commerce-kini-tiktok-saingi-
gofood-grabfood.html., diakses pada 20 April 2022.



menumbuhkan daya nalar kritis dalam menggunakan media komunikasi. Catatan

bahwa konten-konten yang dibuat bukan hanya mencari unsur popularitas dan

keuntungan semata sebagaimana yang sering terjadi melainkan untuk menunjang

kesejahteraan bersama. Pelatihan seperti menulis di media-media daring secara akurat

dan valid harus melalui tahap verifikasi dan data yang jelas. Peserta didik dilatih

untuk bisa menggunakan media komunikasi secara baik.

Keempat, Kelima, untuk masyarakat pengguna media secara khusus produsen

dan konsumen. Sebagaimana yang sudah ditekankan dalam dekret Inter Mirifica

artikel 15 dan 16, para produsen dan konsumen hendaknya diberi pelatihan secara

intensif. Para produsen harus dibekali dengan keterampilan, pengetahuan moral dan

penerapan nilai-nilai yang menjunjung tinggi kesejahteraan banyak orang. Dengan

demikian, karya-karya baru yang dihasilkan memberi dampak positif dalam setiap

sendi kehidupan manusia.

Kelima, saran untuk masyarakat pada umumnya. Penulis menganjurkan

kepada masyarakat supaya mempunyai pemikiran yang lebih luas dalam

memanfaatkan media komunikasi dan segala kemajuan yang ada. Media komunikasi

tidak saja digunakan hanya sebagai sarana hiburan, memamerkan kekayaan dan

mempublikasi data-data pribadi melalui platform media sosial, tetapi ada nilai-nilai

edukatif yang bisa didapatkan dari media komunikasi.

Media komunikasi dapat menjadi jembatan yang baik membuka lapangan

pekerjaan, interaksi dan relasi yang baik dengan sesama, serta membuka

layanan-layanan kerohanian. Berbekal nilai-nilai dan ajaran yang terdapat dalam

dekret Inter Mirifica, masyarakat dapat menghargai dan memanfaatkan media

komunikasi sebagai anugerah Tuhan yang harus dirawat dan dimanfaatkan sehingga

berdaya sapa bagi banyak orang.
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